PAKET WISATA DI DESA WISATA KELURAHAN SUMBER
AGUNG KECAMATAN KEMILING KOTA BANDAR
LAMPUNG

Oleh

ADHITYA FERNANDA
NPM 1713034047

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2023



ABSTRAK

Paket Wisata di Desa Wisata Kelurahan Sumber Agung Kecamatan
Kemiling Kota Bandar Lampung

Oleh

Adhitya Fernanda

Desa Wisata Sumber Agung merupakan satu-satunya Desa Wisata yang
menawarkan Paket Wisata dengan konsep ekowisata di Kota Bandar Lampung.
Paket Wisata yang disediakan oleh POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata) Desa
Wisata Sumber Agung dengan konsep ekowisata ini memberikan pengalaman
berwisata menarik dengan mengajak wisatawan/pelancong dengan motif khusus.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis paket wisata di Desa Wisata
Sumber Agung Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling Kota Bandar
Lampung. Pada penelitian ini menggunakan teori oleh Spillane (1987) tentang jenis
pariwisata. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, kuisioner, dan
dokumentasi dengan responden sebanyak 10 orang. Teknik analisis data yang
digunakan analisis deskriptif persentase dengan menghitung persentase jawaban
responden yang disesuaikan dengan variabel.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa terdapat 3 Paket Wisata yang berdasarkan jenis
tujuannya berbeda yaitu (1) Paket Wisata Jungle Tracking/lintas alam kategori
Adventure Tourism, (2) Paket Wisata Pengelolaan Gula Aren kategori Pleasure
Tourism dan Cultural Tourism, (3) Paket Wisata Agroforestry Kopi kategori
Pleasure Tourism dan Recreational Tourism. Penelitian ini mendeskripsikan jenis
paket wisata apa yang tersedia di Desa Wisata Sumber Agung berdasarkan tujuan
pariwisata.

Kata kunci: Paket Wisata, Desa Wisata



ABSTRACT

Tour Package in Sumber Agung Urban Village Sumber Agung Ward Kemiling
Districts Bandar Lampung City

By

Adhitya Fernanda

Sumber Agung Tourism Village is one and only Tourism Village that offers tour
packages with the concept of ecotourism in Bandar Lampung city. The tour package
provided by POKDARWIS (tourism awareness group) of Sumber Agung Tourism
Village with the concept of ecotourism provides an interesting travel experience by
inviting tourists/travellers with a special motive. This study aims to describe the
types of tour packages in Sumber Agung Toursim Village, Sumber Agung Village
Kemiling Subdistrict Bandar Lampung City. This research using the theory by
Spillane (1987) about the type of tourism. This research uses descriptive research
methods.  Data collection techniques used were observation, interview,
questionnaires and documentation with 10 respondents. The data analusis
technique used was descriptive percentage analusis by calculatin the percentage of
respondents answers adjusted to the variables.

The results showed that there are 3 tour packages based on different types of
objectives, namely (1) Jungle Tracking/Nature trail tour packages in the Adventure
Tourism category, (2) Palm sugar management tour packages in the Pleasure
Tourism and Cultural Tourism categories, (3) Coffee agroforestry tour packages in
the Pleasure Tourism and Recreational Tourism categories. This research
describes what types of tour packages are available at Sumber Agung Tourism
Village based on their tourism motive.

Keyword: Tour Package, Tourism Village
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Peran sektor pariwisata nasional dari tahun ke tahun bergerak sangat cepat. Di
samping itu, sektor wisata nasional semakin berperan penting sebagai pemasukan
devisa negara. Devisa negara yang masuk dari sektor ini cukup besar yang tercatat
pada tahun 2016 sebesar US$ 11,206 Miliar. Kemudian semakin meningkat pada
tahun 2018 sebesar US$ 16,426 Miliar menurut Badan Pusat Statistik dalam jumlah
devisa sektor pariwisata (2019). Berdasarkan hal tersebut sektor pariwisata
berpeluang berkontribusi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini akan
terlihat dengan baik terhadap pendapatan daerah, pengembangan wilayah,
penyerapan investasi dari stakeholder, jumlah tenaga kerja, dan pengembangan
usaha dibidang pariwisata. Berikut ini adalah tabel mengenai jumlah wisatawan
mancanegara/domestik yang menginap di hotel Provinsi Lampung dari tahun 2015-
2019:

Tabel 1. Wisatawan Mancanegara dan Domestik yang Menginap di Hotel Provinsi
Lampung, 2015-2019
Jenis Hotel 2015 2016 2017 2018 2019

Hotel Berbintang 170.014 138.394 304.058 549.200 629.383

Hotel Melati 999.786 408.219 429.863 269.589 355.297

Sumber: BPS Provinsi Lampung 2020

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa total wisatawan baik domestik maupun
mancanegara yang menginap di hotel pada tahun 2019 mencapai 984.680 orang.
Jumlah tersebut menunjukan peningkatan sebesar 20,26% dibandingkan tahun

sebelumnya.



Dimana pada tahun 2018 berdasarkan Tabel 1 total wisatawan yang menginap di

hotel-hotel di Provinsi Lampung berjumlah 818.789 orang. Selanjutnya merupakan

tabel jumlah kunjungan wisatawan (jiwa) per kabupaten/kota se-Provinsi Lampung
tahun 2019:

Tabel 2. Jumlah Kunjungan Wisatawan (jiwa) Per Kabupaten/Kota se-Provinsi
Lampung tahun 2019

No Kabupaten/Kota Wisatawan  Wisawatan Jumlah Persentase
Domestik Mancanegara

1  Kota Bandar 2.096.564 30.152 2.126.716  20%
Lampung

2  Kota Metro 581.008 5.381 586.389 6%

3  Kab. Lampung 451.831 22.893 474.723 5%
Selatan

4  Kab. Lampung 998.348 23.561 1.021.909 10%
Timur

5 Kab. Lampung 314.583 4.487 319.070 3%
Tengah

6  Kab. Lampung 190.930 554 191.484 2%
Utara

7  Kab. Lampung 818.554 22.312 840.86 8%
Barat

8  Kab. Pesawaran 999.811 42.347 1.042.158 10%

9  Kab. Pringsewu 3667.125 925 368.050 4%

10 Kab. Mesuji 122.342 12 122.354 1%

11 Kab. Way Kanan  681.123 1.584 682.707 7%

12 Kab. Pesisir Barat  834.118 117.885 952.003 9%

13 Kab. Tanggamus 1.345.784 23.752 1.369.536  13%

14 Kab. Tulang 223.367 793 224.160 2%
Bawang

15 Kab. Tulang 117.667 841 118.508 1%
Bawang Barat

Jumlah Total 10.440.633 100%

Sumber: Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwasannya pada tahun 2019 Kota Bandar

Lampung merupakan daerah di Provinsi Lampung dengan kunjungan wisatawan

terbanyak. Kunjungan wisatawan di Kota Bandar Lampung berjumlah 2.126.716

jiwa atau 20% dari jumlah total kunjungan wisatawan di Provinsi Lampung. Angka



ini menunjukan bahwa Kota Bandar Lampung menjadi salah satu daerah tujuan
wisata (DTW) yang diminati. Selanjutnya, dengan banyaknya wisatawan domestik
dan mancanegara yang berkunjung dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan

wisata di Provinsi Lampung.

Salah satu perkembangan wisata di Provinsi Lampung adalah desa wisata. Desa
wisata sendiri merupakan suatu wilayah pedesaan yang menawarkan keautentikan
baik dari segi sosial budaya, adat istiadat, keseharian, arsitektur tradisional, struktur
tata ruang desa yang disajikan dalam suatu bentuk kesatuan komponen pariwisata
seperti atraksi wisata, akomodasi, dan fasilitas wisata. Kota Bandar Lampung
memiliki salah satu dari desa wisata tersebut yang menerapkan konsep wisata minat
khusus atau yang dikenal dengan ekowisata. Salah satu desa wisata tersebut adalah
desa wisata Sumber Agung yang terletak di Kelurahan Sumber Agung Kecamatan

Kemiling.

Desa wisata Sumber Agung dengan konsep ekowisata/minat khusus menyuguhkan
atraksi wisata yang berwawasan kelingkungan dan berkaitan erat dengan alam. Hal
ini diharapkan dapat menarik wisatawan/pelancong untuk datang berkunjung.
Menurut Fennel (2008) ekowisata adalah wisata berbasis alam, dimana sistem
pengelolaan wisata meminimalisir dampak terhadap lingkungan sekitarnya serta
berorientasi lokal dan tidak konsumtif. Penerapan ekowisata pada lokasi penelitian
ini berarti adalah segala kegiatan wisata yang dilakukan oleh pengunjung
dilaksanakan dengan tujuan untuk meminimalisir dampak negatif bagi lingkungan.
Hal ini ditunjukan dengan komitmen memberikan pembelajaran tentang alam serta
kelingkungan pada kegiatan wisata yang dilakukan dan juga kegiatan wisata yang

memberikan kesan menggairahkan makna konservasi lingkungan.

Atraksi-atraksi wisata yang disajikan Desa Wisata Sumber Agung untuk
pengunjung adalah kegiatan pengelolaan gula aren dengan jenis atraksi yaitu
atrakasi alam, agroforestry kopi dengan jenis atraksi yaitu atrakasi alam, dan yang
menjadi atraksi wisata utama adalah Jungle Tracking/Lintas alam wisata yang
menekankan pada kegiatan menyusuri daerah asri dari TAHURA Wan

Abdurahman untuk memberikan sensari berpetualang bagi pengunjung.



Desa wisata Sumber Agung dengan berbagai atraksi wisata yang ada menyediakan
paket wisata untuk digunakan wisatawan/pelancong. Menurut Yoeti, Oka A (1994)
paket wisata/inclusive tour merupakan paket wisata (package tour) yang
penyelenggaraannya bersifat all included. Paket wisata sendiri adalah salah satu
dari rangkaian produk wisata. Hal ini bertujuan untuk mempermudah wisatawan

melakukan kegiatan wisata di suatu objek wisata.

Akan tetapi atraksi-atraksi wisata di Desa wisata Sumber Agung yang kegiatan
wisatanya memasuki area Taman Hutan Rakyat (TAHURA) Wan Abdurahman
memerlukan izin dari pihak TAHURA, dikarenakan Taman Hutan Rakyat
(TAHURA) Wan Abdurahman adalah wilayah hutan konservasi. Oleh karena itu
pihak pengelola menyediakan paket wisata untuk mempermudah kegiatan wisata
yang dilaksanakan wisatawan/pelancong.  Paket wisata ini salah satunya
mengakomodasi seorang guide agar kegiatan terarah, tidak merusak wilayah hutan

konservasi, serta kegiatan wisata yang dilakukan runut.

Berdasarkan penjabaran diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
ini karena desa ini memiliki keunikan yang berbeda dengan tempat wisata lainnya.
Desa/lingkungan ini menggunakan konsep wisata minat khusus/ekowisata yang
tidak dimiliki objek wisata lainnya di Kota Bandar Lampung yang dapat
memuaskan motif wisatawan tertentu. Didukung dengan suasana alam yang masih
asri, kegiatan wisata yang edukatif, dan aksesibilitas yang mudah, tentu diharapkan
banyak pengunjung yang datang. Karena pentingnya peran paket wisata ini bagi
wisatawan/pelancong untuk berwisata di Desa Wisata Sumber Agung, akan tetapi
dengan belum diketahuinya jenis paket wisata seperti apa yang disediakan maka
dari itu peneliti tertarik mengambil judul penelitian dengan mengangkat judul
“Paket Wisata di Desa Wisata Kelurahan Sumber Agung Kecamatan

Kemiling Kota Bandar Lampung”.

1.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah diatas berikut merupakan
identifikasi masalah yang ada pada penelitian ini “Belum diketahuinya jenis paket
wisata apa yang ditawarkan olen Desa Wisata Kelurahan Sumber Agung

Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung untuk wisawatan/pelancong”.



1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut “Apa sajakah jenis paket wisata yang
ditawarkan oleh Desa Wisata Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling Kota

Bandar Lampung untuk wisatawan/pelancong?”.

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah dijabarkan,
maka penelitian ini memiliki tujuan penelitian yaitu “Mendeskripsikan jenis paket
wisata yang ditawarkan oleh Desa Wisata Kelurahan Sumber Agung Kecamatan

Kemiling Kota Bandar Lampung untuk wisatawan/pelancong.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
pada Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan
Sosial (IPS) Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Lampung.

2. Memberikan informasi mengenai jenis paket wisata di Desa Wisata Kelurahan
Sumber Agung Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung.

3. Digunakan sebagai sarana bacaan bagi pihak terkait atau instansi pemerintah
untuk menentukan kebijakan yang berkaitan dengan paket wisata dan desa

wisata.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ruang lingkup subjek penelitian adalah pengunjung.

2. Ruang lingkup objek penelitian adalah Paket wisata di Desa Wisata Kelurahan
Sumber Agung.

3. Ruang lingkup lokasi dan waktu penelitian adalah Desa Wisata Kelurahan
Sumber Agung Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung pada tahun 2021
hingga selesai.

4. Ruang lingkup ilmu adalah Geografi Pariwisata.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

2.1. Geografi

Menurut lkatan Geograf Indonesia (IGI) yang dikutip oleh (Budiyono, 2011)
dirumuskan definisi geografi yang mana geografi adalah ilmu yang mempelajari
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan
dan kewilayahan dalam konteks keruangan. Definisi geografi yang lain
dikemukakan oleh Hangget (1983) Geografi adalah disiplin ilmu yang terintegrasi
menyatukan dimensi kondisi fisik dan kondisi manusia (sosial) di dunia yang

mempelajari manusia, lokasi, dan lingkungan.

Berdasarkan pengertian geografi yang telah disebutkan dapat disimpulkan bahwa
yang menjadi objek studi geografi adalah tidak hanya mengkaji mengenai
fenomena geosfer seperti didalamnya terdapat atmosfer (lapisan udara), litosfer
(lapisan batuan, biosfer (lapisan kehidupan), dan hidrosfer (lapisan air) akan tetapi

mengkaji fenomena manusia (sosial) yang terjadi di permukaan bumi.

Menurut Ikatan Geografi Indonesia (IGI) (1988) mengemukakan bahwa konsep
geografi terdiri dari 10 konsep yaitu konsep lokasi, konsep jarak, konsep
keterjangkauan, konsep pola, konsep morfologi, konsep aglomerasi, konsep nilai
kegunaan, konsep interaksi dan interdepedensi, konsep diferensiasi area, dan

konstep keterkaitan ruang.

Berdasarkan penjabaran definisi geografi menurut para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwasannya geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan
perbedaan fenomena geosfer baik dimensi fisik/dimensi sosial dengan melakukan

pendekatan kompleks kewilayahan, ekologi dan keruangan.



Geografi memiliki tiga pendekatan menurut (Bintarto dan Hadisumarno, 1976)
untuk melakukan kajian geosfer yaitu pendekatan keruangan, pendekatan
kelingkungan, dan pendekatan kompleks wilayah tiga pendekatan ini merupakan
ciri khas geografi yang tidak dimiliki oleh disiplin ilmu lainnya. Pengertian dari

ketiga pendekatan geografi tersebut adalah sebagai berikut:

1) Pendekatan keruangan (Spatial Approach)
Pendekatan keruangan mempelajari perbedaan lokasi mengenai sifat-sifat
penting. Dalam analisa keruangan ini ahli geografi melihat faktor-faktor pola
penyebaran dan bagaimana pola tersebut dapat mempengaruhi penyebarannya.
Dalam analisa keruangan ini dikumpulkan data lokasi yang terdiri dari data titik
(point data) dan data bidang (areal data). Berdasarkan penjelasan diatas
pendekatan keruangan merupakan suata cara pandang yang menekankan pada
keruangan apakah persamaan, perbedaan, dan persebaran dalam suatu ruang.
Contoh melihat suatu fenomena geosfer berdasarkan cakupan ruang batas

administrasi suatu lokasi atau daerah.

2) Pendekatan Ekologi (Ekologikal Approach)
Pendekatan ekologi mempelajari interaksi antara organisme hidup dengan
lingkungannya. Dalam menggunakan pendekatan ini diperlukan pemahaman
mengenai organisme hidup serta linkungannya. Misalnya kaitan antara mengapa
seekor hewan hidup disuatu daerah. Berdasarakan penjelasan diatas pendekatan
ekologi merupakan suatu cara pandang menyeluruh mengenai hubungan timbal
balik antara unsur alam hingga sosial. Contohnya melihat kondisi suatu wilayah
kehutanan di suatu Kabupaten mengenai jenis tanah, kesuburan, jenis vegetasi

dan budaya masyarakat sekitarnya yang mempengaruhi.

3) Pendekatan Kompleks Wilayah
Pendekatan kompleks wilayah gabungan dari kedua pendekatan sebelumnya.
Pada pendekatan ini wilayah satu dengan lainnya memiliki kelebihan masing-
masing maka dari itu terdapat interaksi antara kedua wilayah tersebut.
Berdasarkan penjelasan diatas pendekatan komplek wilayah merupakan cara
pandang komprehensif dari suatu wilayah berdasarkan keunikan dari masing-
masing wilayah serta keterkaitan dan timbal baliknya kepada wilayah lainnya.



Contoh melihat kondisi aliran sungai wilayah Jakarta yang terkena banjir
walaupun sudah dikelola dengan baik berhubungan dengan pengelolaan aliran

sungai wilayah Jawa Barat

2.2. Paket Wisata

Produk wisata merupakan rangkaian dari berbagai jasa yang saling terkait, yaitu
jasa yang dihasilkan berbagai perusahaan (segi ekonomis), jasa masyarakat (segi
sosial/psikologis) dan jasa alam. Paket wisata sendiri merupakan sebuah produk
wisata yang dihasilkan oleh pihak pengelola ataupun dari pihak biro perjalanan
(Nuriata, 2014). Produk wisata juga merupakan gabungan dari berbagai komponen,

antara lain:

1. Atraksi suatu Daerah Tujuan Wisata (DTW).
2. Fasilitas/amenities yang tersedia.
3. Aksesibilitas ke dan dari Daerah Tujuan Wisata (DTW).

Menurut Damardjati (1992) Paket wisata adalah rencana atau suatu perjalanan
wisata yang telah tersusun tetap, dengan harga yang sudah termasuk biaya untuk
transport, akomodasi, darmawisata sightseeing, atraksi—atraksi wisata yang sudah
tersedia dalam kegiatan tersebut. Paket Wisata juga dijelaskan oleh Yoeti (1997)
bahwasannya paket wisata merupakan suatu perjalanan wisata yang telah
direncanakan dan disusun berdasarkan acara wisata/tujuan wisata/motif dan
penyusunan paket wisata juga harus sesuai dengan kondisi, baik dalam motivasi,
karakteristik, ataupun kemampaun daya beli (Suyitno, 1999). Menurut Nuriata
(2014) bahwa wisatawan, atraksi wisata, fasilitas, dan waktu merupakan sesbuah

sistem yang terdapat dalam paket wisata.

Menurut Suyitno (2001) paket wisata jika dilihat dari sisi penyusunannya dibagi
menjadi 2 jenis, antara lain:

1) Ready Made Tour, yaitu paket wisata yang telah tersusun tanpa adanya
permintaan dari calon wisatawan/pelancong dan disusun oleh tour operator.
2) Tailored Made Tour, yaitu paket wisata yang disusun berdasarkan permintaan

dari calon wisatawan/pelancong.



Paket wisata dapat dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan tujuan pariwisatanya,
yang mana Menurut Spillane (1987) dibagi menjadi 7 kategori antara lain:

1) Pleasure Tourism, yaitu paket wisata disusun untuk tujuan mengisi liburan guna
menghilangkan kepenatan, menikmati alam, dan mengenal kehidupan warga
lokal

2) Recreation Tourism, vyaitu paket wisata yang disusun untuk tujuan
memanfaatkan waktu libur guna pemulihan jasmani dan rohani

3) Cultural Tourism, yaitu paket wisata yang disusun untuk tujuan mengetahui adat
istiadat, gaya hidup, dan seni budaya suatu wilayah

4) Adventure Tourism, yaitu paket wisata yang disusun untuk tujuan melatih
keberanian dan ketangkasan fisik dengan mengambil resiko dan dipandu oleh
seorang ahli yang berpengalaman

5) Sport Tourism, yaitu paket wisata yang disusun untuk tujuan melihat acara
olahraga

6) Business Tourism, yaitu paket wisata yang disusun untuk tujuan kegiatan bisnis

atau berdagang dimana tujuannya serta waktunya tidak bisa dipilih

7) Convention Tourism, yaitu paket wisata yang disusun untuk kegiatan acara
rapat, seminar, pameran, konferensi, dan acara lainnya yang diselingi kegiatan
wisata.

2.2.1. Agroforestry Kopi dan Pengelolaan Gula Aren

Paket wisata pengelolaan gula aren dan juga paket wisata agroforestry kopi
merupakan kegiatan agrowisata yang mana menurut Nurisjah (2001) agrowisata
atau wisata pertanian wisata yang memanfaatkan lokasi atau sektor pertanian dari
awal produksi hingga diperoleh produk pertanian dalam berbagai sistem dan skala
dengan tujuan memperluas pengetahuan, pemahaman, pengalaman, dan rekreasi di

bidang pertanian.

2.2.2. Jungle Tracking/Lintas Alam

Paket wisata lintas alam/jungle tracking menurut Spillance (1987) merupakan
wisata bentuk kegiatan wisata yang menekankan unsur tantangan, rekreatif, dan
pencapaian dari pengunjung melalui keterlibatan interaksi antara pengunjung

tersebut dengan unsur alam.
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Berdasarkan penjabaran teori-teori diatas dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa
Paket wisata merupakan sebuah produk wisata yang ditawarkan kepada pengunjung
sesuai dengan motif/tujuannya berwisata. Paket wisata sendiri memiliki 4
komponen agar dapat berfungsi antara lain wisatawan, atraksi wisata, fasilitas
wisata, dan waktu/itinerary. Berdasarkan segi penyusunannya paket wisata dibagi
menjadi 2 yaitu Ready Made Tour dan Tailored Made Tour.

2.2.3. Wisatawan

Menurut Undang-Undang No. 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan “wisatawan
adalah orang yang melakukan kegiatan wisata”. Menurut Suwantoro (2004)
seseorang atau sekelompok orang yang melakukan suatu perjalanan wisata disebut
dengan wisatawan (tourist), jika lama tinggalnya sekurang—kurangnya 24 jam di
daerah atau negara yang dikunjungi, apabila mereka tinggal di daerah atau negara
yang dikunjungi dengan waktu kurang dari 24 jam maka mereka disebut pelancong

(excursionist).

Selanjutnya menurut BPS (Badan Pusat Statistik) (2021) yang menggunakan
definisi wisatawan menurut United Nation World Tourism Organzation (UNWTO)
adalah setiap orang yang melakukan perjalanan ke suatu negara di luar tempat
tinggalnya, kurang dari satu tahun didorong oleh suatu tujuan utama (bisnis,
berlibur, atau tujuan pribadi lainnya), selain untuk bekerja dengan penduduk negara
yang dikunjungi. Definisi ini mencakup dua kategori orang yang melakukan

perjalanan, yaitu:

1. Wisatawan (tourist)
Wisatawan adalah setiap pengunjung seperti definisi diatas yang tinggal paling
sedikit 24 jam, akan tetapi tidak lebih dari 12 (dua belas) bulan di tempat yang
dikunjungi dengan maksud kunjungan antara lain:

a) Personal berlibur, rekreasi, mengunjungi teman atau keluarga, belajar atau
pelatihan, kesehatan olahraga, keagamaan, belanja, transit, dan lain—lain.

b) Bisnis dan professional: menghadiri pertemuan, konferensi atau kongres,

pameran dagang, konser, pertunjukan, dan lain—lain.
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2. Pelancong (excursionist)
Pelancong adalah setiap pengunjung seperti definisi diatas yang tinggal kurang
dari 24 jam di tempat yang dikunjungi termasuk cruise passanger yaitu setiap
pengunjung yang tiba di suatu negara dengan kapal atau kereta api, dimana

mereka tidak menginap di akomodasi yang tersedia di negara tersebut.

Berdasarkan teori-teori yang telah dijabarkan peneliti dapat menyimpulkan
bahwasannya pengunjung pada Daerah Tujuan Wisata (DTW) dapat dibagi menjadi
2 yaitu wisatawan dan pelancong. Dapat dikatakan wisatawan apabila dia sudah 24
jam berkunjung pada daerah yang bukan daerah asalnya dengan maksud dan tujuan
pribadi/tujuan bisnis. Dapat dikatakan sebagai pelancong apabila dia berkunjung

pada daerah yang bukan daerah asalnya dengan motif tertentu kurang dari 24 jam.

2.2.4. Atraksi Wisata

Menurut Yoeti (2002) atraksi wisata adalah segala sesuatu yang dapat menarik
wisatawan untuk berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata, seperti: atraksi alam
(pemandangan laut atau fitur geografis), daya tarik budaya (cerita rakyat atau acara
kesenian), daya tarik sosial (bahasa yang digunakan atau cara hidup masyarakat),

dan daya tarik bangunan (bangunan adat atau monumen).

Menurut Damardjati (1992) atraksi wisata (Tourist Attractions) berwujud peristiwa,
kejadian, baik yang terjadi secara berkala, ataupun sekali saja, baik yang bersifat
tradisional, ataupun yang telah dilembagakan dalam kehidupan masyarakat
modern. Semuanya itu mempunyai daya tarik yang positif bagi wisatawan ataupun
pelancong untuk datang mengunjungi, menyaksikan dan menikmati, sehingga
memberikan kepuasan maksimal bagi masing—masing motif para wisatawan

maupun pelancong yang berkunjung.

Menurut Witt dan Moutinho (1994) atraksi wisata adalah suatu objek, aktivitas, atau
kegiatan yang menyajikan dan atau menampilkan sesuatu yang menarik bagi orang
yang melakukan perjalanan. Lebih lanjut menurut Suwena dan Widyatmajaya
(2010) atraksi wisata merupakan segala sesuatu yang menarik dan bernilai untuk

dikunjungi oleh pengunjung dan merupakan modal utama. Atraksi wisata secara
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langsung mempengaruhi Citra Destinasi dari sebuah objek wisata, yang mana
menurut Hanif, dkk (2016) Citra Destinasi (Destination Image) merupakan
keyakinan/pengetahuan calon pengunjung mengenai suatu destinasi dan apa yang

dirasakan oleh pengunjung sebelumnya selama berwisata.

Berdasarkan penjabaran teori diatas peneliti menyimpulkan atraksi wisata adalah
segala sesuatu yang bernilai serta menarik bagi pengunjung untuk memenuhi
motifnya dalam melakukan wisata ke suatu objek wisata. Pada penelitian ini atraksi
wisata yang menarik pengunjung untuk datang adalah atraksi alam berupa bentang
alam asri wilayah TAHURA memenuhi motif pengunjung menikmati suasana alam
asri, saung edukasi tanaman kopi dan tanaman nira memenuhi motif pengunjung
yang ingin merasakan kegiatan berwisata sekaligus mendapatkan ilmu mengenai
flora dan fauna di TAHURA Wan Abdurhaman.

2.2.5. Fasilitas Wisata

Menurut Suwantoro (2004) selama berpergian dari suatu negara ke negara lain atau
dari suatu wilayah menuju wilayah lain wisatawan memiliki kebutuhan selama
melakukan wisata, kebutuhan wisatawan tersebut dijabarkan dalam fasilitas wisata

yang secara umum dibagi sebagai berikut:

1. Kebutuhan akan berbagai sarana transportasi dari dan ke negara yang
dikunjunginya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan fasilitas/sarana
jasa angkutan internasional.

2. Kebutuhan akan penginapan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan
fasilitas/sarana penginapan seperti hotel/losmen sesuai dengan kemampuan
wisatawan/pelancong.

3. Kebutuhan akan makanan/minuman. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut
diperlukan fasilitas/sarana tempat makan sederhana atau restoran.

4. Kebutuhan untuk melihat dan menikmati objek wisata. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut diperlukan fasilitas/sarana jasa transportasi seperti biro
perjalanan, guide dan atau angkutan online.

5. Kebutuhan akan hiburan dan kegiatan rekreasi di waktu senggang. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan fasilitas/sarana tempat-tempat

hiburan, amusement park, mall, kolam renang, dan lain—lain.
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Kebutuhan akan barang—barang cindera mata yang spesifik dan khusus buatan
masyarakat setempat yang dapat dijadikan kenang—kenangan perjalanannya
atau untuk oleh—oleh. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan
fasilitas/sarana toko-toko cindera mata (souvenir shop) sebagai penyalur
produk kreasi seni para pengrajin setempat.

Kebutuhan untuk mendapatkan barang—barang konsumsi/keperluan pribadi
yang didorong oleh keinginan berbelanja barang—barang yang harganya relatif
lebih murah dibanding apabila dibeli di negara tempat tinggal wisatawan.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan fasilitas/sarana toko—toko
serba ada atau toko biasa dengan harga bersaing.

Berdasarkan fasilitas wisata yang telah dijabarkan diatas merupakan penjabaran

secara umum untuk wisatawan, karena terdapatnya wisatawan mancanegara dan

wisatawan lokal/nusantara terdapat beberapa hal yang berbeda, yaitu biasanya

wisatawan mancanegara perlunya tempat penukaran uang (money changer)

sedangkan wisatawan lokal tidak membutuhkannya dan lain sebagainya. Lebih

lanjut menurut Damardjati (1992) sarana/fasilitas wisata terbagi menjadi 3 jenis

yaitu sebagai berikut:

1.

Main Tourism Suprastructure yaitu fasilitas—fasilitas yang sangat dibutuhkan
atau prioritas bagi wisatawan ataupun pelancong selama kunjungan mereka di

suatu daerah. Contoh: transportasi, tempat makan, dan tempat menginap.

Supplementing Tourism Suprastructures yaitu fasilitas-fasilitas wisata yang
melengkapi sarana pokok sehingga wisatawan akan merasa lebih nyaman ketika

berwisata. Contoh kolam renang, tempat perkemahan, taman, dan lain-lain.

Supporting Tourism Suprastructures yaitu macam-—macam fasilitas lainnya
yang dibutuhkan oleh para wisatawan, bersifat melengkapi dan tidak mendesak
sehingga wisatawan merasa sangat puas pada saat melakukan kunjungan.

Contoh: gedung olahraga atau pusat kebugaran.

Berdasarkan semua penjabaran mengenai fasilitas wisata diatas dapat disimpulkan

bahwa fasilitas wisata adalah fasilitas yang menghasilkan produk dan jasa wisata

yang secara langsung dibutuhkan oleh para wisatawan untuk merasa nyaman ketika

melakukan wisata pada suatu daerah (Damardjati, 1992).
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2.2.6. Waktu/itinerary

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) salah satu pengertian waktu
adalah saat yang tertentu untuk melakukan sesuatu. Dapat dipahami berdasarkan
pengertian tersebut waktu merupakan keadaan interval ketika melakukan
sesuatu/lama berlangsungnya melakukan suatu kegiatan, jika dikaitkan dengan
kegiatan wisata dapat diartikan bahwa waktu merupakan lamanya kegiatan wisata
yang dilakukan di objek wisata, ketika perpindahan dari satu objek wisata menuju
objek wisata selanjutnya, dan terakhir merupakan rangkaian kegiatan berwisata itu

sendiri selama waktu yang telah ditentukan pada paket wisata.

Tour itinerary secara umum adalah susunan jadwal perjalanan wisata yang
dilakukan wisatawan atau pelancong yang telah diatur secara sistematis untuk
memberikan kenyamanan dan kepuasan kepada wisatawan atau pelancong.
Wardhani, dkk (2008) Tour itinerary berisi rentetan perjalanan/route, persiapan
estimasi waktu berdasarkan jarak dan waktu tempuh, keterangan singkat tentang

tempat yang dituju.

Berdasarkan penjabaran diatas peneliti mengambil kesimpulan mengenai
itinerary/waktu adalah segala hal yang berbentuk dokumen yang mana didalamnya
terdapat susunan jadwal dan atau rangkaian jadwal dari kegiatan-kegiatan wisata
apa yang akan dilakukan oleh pengunjung di suatu Daerah Tujuan Wisata (DTW),
estimasi kegiatan wisata, dan keterangan singkat mengenai atraksi wisata apa yang

dikunjungi yang diserahkan kepada pengunjung.
2.3. Aksesibilitas

Menurut Sunaryo (2013) aksesibilitas pariwisata diperuntukan sebagai sarana yang
memberikan kemudahan bagi wisatawan/pelancong untuk mencatap destinasi
maupun tujuan wisata. Menurut French dalam Sunaryo (2013) faktor yang penting
dengan aspek aksesibilitas wisata meliputi bandara, terminal, biaya perjalanan,
marka jalan, frekuensi transportasi menuju lokasi wisata, waktu yang dibutuhkan,
dan faktor lainnya. Aksesibilitas juga menurut Amira dan Dyah dalam Jurnal Bumi
Indonesia (2018) mengungkapkan bahwa semakin baik aksesibilitas maka

berbanding lurus dengan tingkat kenyamanan wisatawatan untuk berkunjung.
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Berdasarkan penjabaran definisi diatas dapat disimpulan bahwasannya aksesibilitas
merupakan hal yang berperan penting dalam pariwisata dan menunjang destinasi
atau lokasi pariwisata untuk memberikan kenyamanan bagi pengunjung.
Aksesibilitas yang dimiliki pada lokasi penelitian adalah marka jalan, askes jalan

yang mudah, waktu yang efisien, dan transportasi yang mudah diakses.

2.4. Ekowisata

Pariwisata alternatif memiliki dua pengertian yaitu, 1) sebagai salah satu bentuk
kepariwisataan yang timbul sebagai reaksi terhadap dampak—dampak negatif dari
pengembangan dan perkembangan pariwisata konvensional, 2) sebagai bentuk
kepariwisataaan yang berbeda dari pariwisata konvensional untuk menunjang
kelestarian lingkungan. Konsep pariwisata alternatif ini dicetuskan dikarenakan
kekhawatiran terhadap eksploitasi sektor pariwisata terhadap sumber daya manusia

dan sumber daya alam, salah satu bentuk pariwisata alternatif ini adalah ekowisata.

Menurut TIES (The International Ecotourism Society) (2015) Ekowisata adalah
sebagai perjalanan yang bertanggung jawab menuju kawasan alam yang
melestarikan lingkungan, menjaga kesejahteraan masyarakat lokal, dan melibatkan
interpretasi dan pendidikan. Selanjutnya, menurut IUCN (International Union for
Conservation of Nature) (1996) ekowisata adalah perjalanan bertanggung jawab
secara lingkungan dan kunjungan dilokasi yang asri, dalam rangka menikmati dan
menghargai alam untuk menggairahkan makna konservasi, memberikan dampak
minimal pada lingkungan dan mengikutsertakan sosial ekonomi masyarakat

setempat secara aktif sebagai penerima manfaat.

Definisi ekowisata diatas sejalan dengan penjabaran menurut Fennel (2008)
ekowisata adalah bentuk pariwisata berbasis alam yang berkelanjutan dan tidak
merusak yang berfokus mengutamakan pada pembelajaran tentang alam, dan yang
dikelola secara baik agar berdampak rendah, non-konsumtif, dan berorientasi lokal
(kontrol, manfaat, dan skala) biasanya terjadi di kawasan alami serta bermanfaat

pada keberlangsungan alam disekitarnya.

Berdasarkan penjabaran mengenai ekowisata sebagai salah satu jenis pariwisata

alternatif. Dapat dipahami bahwa ekowisata merupakan wisata yang berusaha
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meminimalisir dampak negatif terhadap sumber daya manusia dan sumber daya
alam dari kegiatan wisata itu sendiri melainkan dapat memberikan manfaat baik

pengelola, masyarakat lokal, ataupun lingkungan sekitar objek wisata tersebut.

Menurut Wood (2002) Berdasarkan semua penjelasan mengenai ekowisata,

ekowisata sendiri memiliki beberapa komponen yaitu sebagai berikut:

Kontribusi terhadap konservasi keanekaragaman.

Keberlanjutan kesejahteraan masyarakat lokal.

Mencakup pengalaman pembelajaran.

Melibatkan perlakuan yang baik dari wisatawan dan industri pariwisata.
Berkontribusi terhadap berkembangnya usaha skala kecil.

Menggunakan sumber daya baru dan terbarukan.

N o o a s~ w Db oe

Fokus pada partisipasi masyarakat, kepemilikan, dan kesempatan usaha

khususnya bagi masyarakat pedesaan.

Berdasarkan teori yang telah dijabarkan diatas peneliti mengambil kesimpulan
bahwasannya ekowisata merupakan jenis pariwisata alternatif dari mass tourism
yang mengutamakan pelestarian lingkungan dari eksploitasi mass tourism,
meminimalisir dampak lingkungan dari kegiatan wisatanya, dan juga
memberdayakan masyarakat sekitar Daerah Tujuan Wisata (DTW) untuk terlibat
dalam pengelolaannya.

2.5. Desa Wisata

Desa wisata merupakan suatu bentuk intergrasi antara atraksi, akomodasi, dan
fasilitas wisata yang disajikan dalam suatu rangkaian kehidupan masyarakat yang
bersinergi dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. Menurut Nuryanti dalam
Wiwin (2019) Desa wisata biasanya memiliki kecenderungan area pedesaan yang
memiliki keunikan sebagai tujuan wisata. Menurut Nuryanti dalam Wiwin (2019)
berdasarkan pola, proses, dan juga tipe pengelolaannya desa wisata dapat dibagi

menjadi dua bentuk, yaitu:

1. Tipe terstruktur, ditandai dengan karakteristik sebagai berikut:
a) Lahan terbatas dilengkapi dengan infrastruktur yang spesifik untuk kawasan

tersebut.
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b) Lokasinya terpisah dari masyarakat lokal sehingga dampak negatif yang timbul
dapat dikontrol dan pencemaran sosial budaya akan terdeteksi.

c) Lahan yang tidak terlalu besar dan masih dalam tingkat perencanaan yang
integratif dan terkoordinasi sehingga dapat menjadi agen guna mendapatkan
dana internasional sebagai unsur utama menangkap jasa dari hotel-hotel
berbintang.

2. Tipe terbuka, ditandai dengan ciri, sebagai berikut: 1) Tumbuh dan menyatunya
kawasan dengan struktur kehidupan masyarakat lokal, 2) Distribusi pendapatan
dari wisatawan dapat langsung dinikmati oleh penduduk lokal. Dampak negatif
dari desa wisata tipe terbuka adalah cepat menjalarnya hal-hal negatif menjadi

satu ke dalam penduduk lokal sehingga sulit untuk dikendalikan.

Berdasarkan teori yang telah dijabarkan diatas peneliti mengambil kesimpulan
bahwasannya desa wisata merupakan desa ataupun kelurahan yang memiliki
keunikan dan kelebihan yang diperuntukan untuk kegiatan wisata. Desa wisata
sendiri memiliki 4 jenis dengan masing-masing karakteristik yang disesuaikan
dengan kondisi daerah yaitu desa wisata berbasis keunikan sumber daya, desa
wisata berbasis keunikan sumber daya budaya lokal, desa wisata kreatif, dan desa
wisata berbasis kombinasi.

Berdasarkan Buku Pedoman Desa Wisata Edisi 2 (2021) desa wisata memiliki
potensi sebagai destinasi wisata yang berbasis komunitas dan berlandaskan kearifan
lokal masyarakatnya dan pemicu peningkatan ekonomi yang berprinsip gotong
royong dan berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan program prioritas berdasarkan UU
Nomor 6 Tahun (2014) tentang Desa yang menjabarkan bahwa desa memiliki hak
asal-usul dan hak tradisitonal mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat

setempat dan berperan mewujudkan cita-cita kemerdekaan berdasarkan UUD.

Hal ini juga didukung dalam Keputusan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
BAB 2 Tahun (2021) tentang Panduan Pengembangan Desa Kreatif, desa wisata
merupakan sebuah kawasan yang terletak di wilayah administratif desa/kelurahan
yang masyarakatnya telah mengembangkan produk unggulan di satu atau lebih dari
17 sub sektor ekonomi kreatif yang memberikan nilai tambah dan manfaat bagi

pertumbuhan ekonomi desa.
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Berdasarkan beberapa definisi mengenai desa wisata tersebut dapat disimpulkan
bahwasannya desa wisata merupakan bagian dari program prioritas berdasarkan
Undang-Undang yang didukung dengan KEPMEN Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
untuk menjawab mengenai persoalan pembangunan serta persoalan perubahan arah

pariwisata dunia yang berubah.



B. Penelitian Relevan
2.6. Penelitian Relevan

Tabel 3. Penelitian yang Relevan

No Nama Tahun Judul Metode dan Tujuan Hasil
1  Dwiesty Dyah 2018 Perencanaan Paket Menggunakan metode penelitian kualitatif. Populasi Paket wiata yang dibuat
Utami, Vany Wisata dengan penelitian adalah Bandara Nusawiru sebagai lokasi menjadikan Skydiving
Octaviany, dan Skydiving sebagai Main  khusus penelitian, wisatawan yang melakukan sebagai Main Attraction dan
Dina Anggraini Attraction di aktivitas skydiving, pengelola skydiving, travel agent, memasukan atraksi wisata
Kecamatan Cijulang dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten lainnya di sekitar
Kabupaten pangandaran dan skydiving sebagai aktivitasnya. Kecamatan Cijulang sebagai
Pangandaran Teknik sampling yang digunakan adalah atraksi tambahan.

nonprobability sampling dengan menggunakan
sampling purposive dan snowball sampling. Teknik
pengumpulan data adalah participant observation
menggunakan partisipan moderat, in-depth interview
yang menggunakan wawancara semistruktur,
dokumentasi, triangulasi. Untuk menghasilkan paket
wisata baru agar wisatawan tidak merasa jenuh,
mengembangakan wisata yang berada di sekitar
Kabupaten Pangandaran.

19



Tabel 3. (Lanjutan)

2 Marceila Hidayat

2011

Strategi Perencanaan dan
Pengembangan Objek Wisata
(Studi Kasus Pantai
Pangandaran Kabupaten
Ciamis Jawa Barat)

Menggunakan metode penelitian
kuantitatif dan kuanlitatif. Desain
penelitian deskriptif. Objek
penelitian adalah Dinas Pariwisata
Kabupaten Ciamis. Teknik analisis
data yang digunakan adalah SWOT
(Strenght, Weakness, Oppurtunity,
dan Threat). Metode dalam
penelitian ini adalah metodet survei.
Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk Menyusun strategi
perencanaan dan pengembangan
objek wisata di Pantai Pangandaran
Kabupaten Ciamis Jawa Barat

Kondisi dan kegiatan wisata
bahari objek wisata Pantai
Pangandaran, Objek dan daya
tarik wisata dan analisis pasar,
dan Strategi perencanaan
pengembangan pariwisata
berkelanjutan

| Made Pradnya
Sutara, | Ketut
Suwena, | Wayan
Suardana

2016

Perencanaan Paket Wisata
Budaya di Desa Kesiman
Kecamatan Denpasar Timur

Menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif dan deskriptif
kuantitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, studi
kepustakaan dan dokumentasi.
Tujuan dari Penelitian ini adalah
mengemas potensi wisata Desa
Kesiman menjadi suatu paket wisata
sehingga dapat disajikan kepada
wisatawan agar dapat berkunjung

Paket wisata History and Spirit
of Kesiman Cultural Tour, Paket
wisata Beautiful Art of Kesiman
Cultural Tour, dan Paket Wisata
Art and Local Activities of
Kesiman Cultural Tour.

20



Tabel 3. (Lanjutan)

4 Cucu Kurnianti 2015 Pengembangan Paket Wisata Metode penelitian yang digunakan Atraksi Wisata di Desa Wisata
di Desa Wisata adalah deskriptif. Teknik Lebakmuncang berbasis alam,
Lebakmuncang Kabupaten pengumpulan data yang digunakan Fasilitas wisata yang didapatkan
Bandung adalah observasi, wawancara, adalah fasilitas akomodasi
penyebaran kuisioner, dan studi (homestay),
dokumentasi. Tujuan dari penelitian  Aksesibilitas/transportasi menuju
ini adalah mengembangkan jenis lokasi relative baik, dan
paket wisata di Desa Wisata Aktivitas wisata yang didapatkan
Lebakmuncang yang lebih bervariasi  berupa tracking, edukasi
pertanian dan pelatihan kesenian.
5  Yustisi Kristiana, 2019 Pengembangan Paket Wisata ~ Metode penelitian jenis penelitian Potensi wisata Desa

Siaw Lien, dan
Weldon Liauw

di Desa Gombengsari
Kabupaten Banyuwangi

deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Jenis data yang digunakan
adalah data primer dan data
sekunder. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive
sampling dan snowball sampling.
Tujuan dari penelitian ini
mengidentifikasi potensi wisata dan
menyusun strategi promosi

Gombengsari dan Strategi
promosi pariwsata yang efektif
untuk Desa Gombengsari

21
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C. Kerangka Pikir
2.7. Kerangka Pikir

Menurut Sugiyono (2013) Kerangka pikir merupakan sintesa tentang hubungan
antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah di deskripsikan,
berdasarkan teori—teori yang telah di deskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis
secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilakn sintesa tentang hubungan antar
variabel yang diteliti. Selanjutnya, Kurniawan (2016) Kerangka pikir penelitian
juga merupakan jalan pemikiran berdasarkan alur logika berpikir untuk pemecahan
masalah penelitian, berisi tentang langkah—langkah atau kerangka pemecahan

masalah yang harus dilakukan dalam penelitian.

Paket Wisata yang disediakan

/~ Jenis Paket Wisata Berdasarkan Tujuan Pariwisata )
1. Pleasure Tourism
2. Recreation Tourism
3. Cultural Tourism
4. Adventure Tourism
5. Sport Tourism
6. Business Tourism

\ /- Convetion Tourism Y,

Analisis Deskriptif

Paket Wisata di Desa Wisata Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling
Kota Bandar Lampung

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Metode penelitian ini jika ditinjau dari tingkat eksplanasi menggunakan penelitian
deskriptif yang menurut Kurniawan (2016) penelitian yang diarahkan untuk
mengetahui nilai variabel independen (baik satu variabel atau lebih) tanpa membuat

perbandingan atau menghubungkan variabel satu dengan variabel yang lain.

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang. Menurut Nazir (2009) tujuan dari penelitian deskriptif yang
digunakan pada penelitian adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan fenomena yang diselidiki.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
tujuan untuk mendeskripsikan jenis paket wisata di Desa Wisata Sumber Agung

Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling.

3.2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah pengunjung di Desa Wisata Sumber Agung.
Subjek penelitian pengunjung menggunakan teknik non probability sampling
teknik pengambilan sampel yang anggota populasinya tidak mempunyai peluang
yang sama untuk menjadi sampel. Sampel yang digunakan adalah incidental
sampling yang menurut Sugiyono (2015) dimana subjek penelitian dipilih secara
tidak sengaja, kebetulan, mudah dijangkau, dan atau tersedia pada saat penelitian

dilakukan di lokasi penelitian.
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Alasan peneliti menggunakan incidental sampling Pada penelitian ini dikarenakan
tidak diketahuinya jumlah populasi pada lokasi penelitian serta tidak menentunya
pengunjung yang datang. Pada penelitian ini peneliti mendapatkan jumlah sampel

berjumlah sedikit sebanyak 10 orang.
3.3. Definisi Operasional Variabel

Menurut Rai Utama (2012) Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan
atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi). Dikaitkan
dengan pengertian variabel penelitian menurut Sugiyono (2013) variabel penelitian
adalah segala sesuatu dalam bentuk apapun yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian dapat ditarik

kesimpulannya.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa Definisi Operasional Variabel
adalah definisi dari segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga memperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian dapat ditarik
kesimpulan, adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Paket Wisata

Paket Wisata adalah rencana atau suatu perjalanan wisata yang telah tersusun tetap
berdasarkan acara wisata/tujuan wisata/motif dari wisatawan/pelancong. Pada
penelitian ini peneliti ingin mengetahui paket wisata berdasarkan tujuan/motif
pariwisata wisatawan/pelancong. Paket wisata apabila dijabarkan berdasarkan

tujuan kegiatan pariwisatanya dapat dibagi menjadi 7, dijabarkan sebagai berikut:

1) Pleasure Tourism, yaitu paket wisata disusun untuk tujuan mengisi liburan guna
menghilangkan kepenatan, menikmati alam, dan mengenal kehidupan warga
lokal

2) Recreation Tourism, vyaitu paket wisata yang disusun untuk tujuan
memanfaatkan waktu libur guna pemulihan jasmani dan rohani

3) Cultural Tourism, yaitu paket wisata yang disusun untuk tujuan mengetahui adat
istiadat, gaya hidup, dan seni budaya suatu wilayah
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4) Adventure Tourism, yaitu paket wisata yang disusun untuk tujuan melatih
keberanian dan ketangkasan fisik dengan mengambil resiko dan dipandu oleh
seorang ahli yang berpengalaman

5) Sport Tourism, yaitu paket wisata yang disusun untuk tujuan melihat acara
olahraga

6) Business Tourism, yaitu paket wisata yang disusun untuk tujuan kegiatan bisnis
atau berdagang dimana tujuannya serta waktunya tidak bisa dipilih

7) Convention Tourism, yaitu paket wisata yang disusun untuk kegiatan acara rapat,

seminar, pameran, konferensi, dan acara lainnya yang diselingi kegiatan wisata.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Observasi

Proses pengumpulan data secara langsung, dengan cara melihat, mengamati,
memperhatikan objek penelitian atau lokasi penelitian. Seorang peneliti datang
langsung ke tempat penelitian, dengan membawa peralatan pengumpulan data,
seperti rekaman, dan alat tugas, untuk memudahkan pendokumentasian hasil dari
pengamatan. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data mengenai paket wisata apa saja yang tersedia di lokasi penelitian

serta untuk mengamati mengenai objek wisata dan fasilitas wisata.

b. Wawancara

Proses pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil. ~ Dalam penelitian ini wawancara digunakan peneliti untuk
melengkapi data yang tidak bisa dikumpulkan melalui observasi serta

menggunakan jenis wawancara terstruktur.

c. Kuisioner
Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner sebagai instrumen yang berisi

serangkaian pertanyaan untuk dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini
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kuisioner bertujuan untuk memperoleh data mengenai profil responden yang
berkunjung dan mengenai jenis paket wisata berdasarkan teori mengenai tujuannya

dari pengunjung yang datang di lokasi penelitian.

d. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, legger,
agendaan dan sebagainya. Dokumentasi yang dilakukan peneliti bertujuan untuk
memperoleh data mengenai daftar anggota POKDARWIS, demografi, kegiatan
peneliti dan itinerary dari paket wisata.

3.5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses untuk mencari serta menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, kuisioner, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang akan digunakan setelah data yang diperlukan terkumpul
melalui observasi, wawancara, kuisioner, dan dokumentasi pada penelitian ini

adalah analisis deskriptif persentase.

Teknik analisis deskriptif persentase dimaksudkan untuk mengetahui status dari
variabel serta mendeskripsikan informasi yang telah dikumpulkan disesuaikan
dengan variabel penelitian. Dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan
mengenai Paket Wisata berdasarkan jenis tujuannya. Berikut dijabarkan mengenai

rumus untuk menghitung persentase dari pengumpulan data yang telah dilakukan:
F

P= X 100 %

N

Keterangan:

P = Angka persentase

f = Jumlah frekuensi dari setiap jawaban yang telah menjadi pilihan
responden

n = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dipaparkan oleh
peneliti mengenai Paket Wisata di Desa Wisata Sumber Agung Kecamatan
Kemiling dapat ditarik kesimpulan bahwa Paket wisata yang disediakan oleh pihak
pengelola Desa Wisata Sumber Agung Kecamatan Kemiling berdasarkan jenis
tujuan pariwisata sebanyak 3 paket wisata, yaitu: (1) Jungle Tracking/lintas alam
berdasarkan tujuan pariwisatanya merupakan Adventure Tourism, (2) Pengelolaan
Gula Aren berdasarkan tujuan pariwisatanya merupakan Pleasure Tourism dan
Cultural Tourism, dan (3) Agroforestry Kopi berdasarkan tujuan pariwisatanya

Recreational Tourism.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti mengenai Paket Wisata di Desa Wisata Sumber Agung Kecamatan
Kemiling, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah Bagi pihak
pengelola agar dapat mengelola lebih baik paket wisata yang disediakan
berdasarkan tujuannya dan berinovasi untuk menghadirkan paket wisata untuk

memenuhi motif atau tujuan lainnya bagi pengunjung.
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